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Abstrak

Mawar merupakan salah satu tanaman kebanggaan Indonesia dan sangat popular dimata dunia sehingga permintaan
mawar terus meningkat seiring dengan meningkatnya pendapatan masyarakat, karenanya kebutuhan pasar dalam dan
luar negeri pada ke nyataannya tidak dapat dipenuhi. Oleh karena itu dibutuhkan suatu teknik pembudidayaan yang
diharapkan dapat menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang maksimal sehingga kebutuhan dan permintaan akan
tanaman mawar dapat dipenuhi. Penelitian Darma Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat berlangsung
dari bulan Mei sampai Juli 2016, bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Ekstrak Taoge dan Suplemen
Organik Boom Flower Terhadap Pertumbuhan dan Perkembangan Setek Tanaman Mawar (Rosa L.). Penelitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan metode Rancangan Petak Terpisah (RPT). Petak utama pemberian ekstrak taoge
(T), terdiri dari 3 taraf yaitu : TO = Tanpa perendaman ekstrak taoge, T1 = Perendaman dengan ekstrak touge
selama 15 menit, T2 = Perendaman dengan ekstrak taoge selama 30 menit. Anak petak penggunaan suplemen
organik Boom Flower (S), terdiri dari 3 taraf yaitu : SO = Tanpa pemberian Boom Flower, S1 = Pemberian Boom
Flower dengan dosis 2 ml/l air, S2 = Pemberian Boom Flower dengan dosis 4 ml/l air. Sehingga diperoleh 9
kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27 unit penelitian dan setiap perlakuan terdiri
dari 2 tanaman sampel sehingga jumlah keseluruhan tanaman sebanyak 54 tanaman.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perendaman dengan ekstrak taoge selama 30 menit (T2) memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
waktu munculnya tunas. Dan pemberian suplemen organik Boom Flower dengan dosis 2 ml/l air (S1) memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap waktu munculnya tunas, tinggi tunas, jumlah daun, dan waktu munculnya
bunga.Tetapi tidak ada interaksi ekstrak taoge dengan suplemen organik Boom Flower yang memberikan pengaruh
terbaik pada semua parameter pengamatan.
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PENDAHULUAN

Mawar merupakan tanaman bunga hias
berupa herba dengan batang berduri. Mawar yang

dipenuhi hingga masih diperlukan impor 5-15% dari
total volume yang dibutuhkan. Bahkan, sejak 10

dikenal nama bunga ros atau ratu bunga merupakan
simbol atau lambang kehidupan religi dalam
peradaban manusia. Mawar merupakan simbol cinta
dan kasih sayang.

Mawar merupakan salah satu tanaman
kebanggaan Indonesia dan sangat popular dimata
dunia karena memiliki bunga yang cantik, indah dan
menarik.Selain itu memiliki nilai ekonomi dan sosial
yang cukup tinggi untuk dijadikan komoditas
perdagangan dan komersil.Permintaan mawar terus
meningkat seiring dengan meningkatnya pendapatan
masyarakat.  Direktorat Jenderal Bina Produksi
Hortikultura (2011), menyebutkan kebutuhan pasar
dalam dan luar negeri pada kenyataannya tidak dapat
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tahun terakhir permintaan akan bunga atau tanaman
hias meningkat pesat dari tahun ke tahun, di kota-
kota besar tercatat lebih dari 50 juta tangkai bunga
atau tanaman bunga potong dibutuhkan setiap tahun
untuk mencukupi permintaan pasar ibu kota.

Boom Flower merupakan suplemen tanaman
yang mengandung Nitrogen Aromatik (aromatik N)
yang bisa langsung diserap oleh tanaman. Aromatik
bentuk nitrogen yang unik mendorong pertumbuhan
tanaman yang sehat dan keseimbangan hormon
tanaman normal pada tingkat aplikasi relatif rendah
dan meningkatkan hasil

Dengan melihat kandungan, manfaat, nilai
estetika, faktor kebutuhan dan permintaan pasar akan
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tanaman mawar, maka dibutuhkan suatu teknik
pembudidayaan yang diharapkan dapat menghasilkan
pertumbuhan dan produksi yang maksimal sehingga
dapat memenuhi kebutuhan dan permintaan tanaman.
Menurut Djamal (2012), pertumbuhan tanaman
ditentukan oleh pupuknya, sementara arah dan
kualitas dari pertumbuhan dan perkembangan sangat
ditentukan oleh zat pengatur tumbuh. Pemberian zat
pengatur tumbuh yang tepat, baik komposisi dan
konsentrasinya, dapat mengarahkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman menjadi lebih baik. Zat
pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik
bukan hara tetapi dapat merubah proses fisiologis
tumbuhan.  Seringkali pemasokan zat pengatur
tumbuh secara alami berada dibawah optimal dan
dibutuhkan sumber dari luar untuk menghasilkan
respon yang dikehendaki.

Zat pengatur tumbuh yang biasa digunakan
saat ini adalah zat pengatur tumbuh sintetik yang
harganya relatif mahal dan kadang langka
ketersediaannya.  Untuk mengatasi hal ini perlu
dipikirkan zat pengatur tumbuh yang dapat diperoleh
dengan mudah, murah namun memiliki kemampuan
yang sama atau lebih dari zat pengatur tumbuh
sintetik. ZPT (Auksin,Giberilin,Sitokinin) dapat
diekstrak dari senyawa bioaktif tanaman. Ekstraksi
senyawa bioaktif tanaman dapat dilakukan pada
kecambah kacang hijau. Kecambah kacang hijau
(taoge) merupakan jenis sayuran yang umum
dikonsumsi, mudah diperoleh, ekonomis, dan tidak
menghasilkan senyawa yang berefek toksik (Apriska
Fildzah, et.,al, 2015).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan di UPTD
Hortikultura Darma Kabupaten Polewali Mandar
yang berlangsung pada bulan mei sampai juli 2016.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Rancangan Petak Terpisah (RPT). Petak utama
adalah pemberian ekstrak taoge kacang hijau dengan
3 taraf yaitu :TO = Kontrol (tanpa perendaman
ekstrak taoge), T1 = Perendaman dengan ekstrak
taoge selama 15 menit, T2 = Perendaman dengan
ekstrak taoge selama 30 menit. Anak petak adalah
penggunaan suplemen organik boom flower yang
terdiri atas 3 taraf yaitu : SO = Kontrol (tanpa
pemberian boom flower), S1 = Pemberian boom
flower dengan dosis 2 ml/ I air, S2 = Pemberian
boom flower dengan dosis 4 ml/l air, sehingga
diperoleh 9 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan
diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 27 unit
penelitian dan setiap perlakuan terdiri dari 2 tanaman
sampel sehingga jumlah keseluruhan tanaman
sebanyak 54 tanaman.

Agrovital | Jurnal Ilmu Pertanian Universitas Al Asyariah

ISSN : p-ISSN 2541-7452 e-ISSN:2541-7460

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sidik ragam menunjukkan bahwa perendaman
dengan ekstrak taoge (T) memberikan pengaruh
nyata dan pemberian suplemen organik boom flower
(S) berpengaruh sangat nyata, tapi interaksinya tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap waktu
munculnya tunas bunga mawar.
Tabel 1. Rata-rata Waktu Muncul Tunas (hari) pada
Pemberian Ekstrak Taoge dan Suplemen
Organik Terhadap Setek Tanaman Mawar

Suplemen Organik
Lama
Perendaman SO S1 S3 Rata- UJBD
rata a 0,05
TO 26,00 23,00 24,67 24,56 1,32
Tl 2483 2133 2333 23,16° 1,39
T2 23,17 2133 23,00 22,50°
Rata-Rata 24,67 21,89° 23,67
NP.UJBD
€001 2,13 2,24

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda
berarti berbeda nyata pada Uji Jarak
Berganda Duncan Taraf a 0,05dan a 0,01

Berdasarkan UJBD taraf a 0,05 dan a 0,01
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa lama perendaman
setek dengan ekstrak taoge selama 30 menit (T2)
berpengaruh lebih baik dan berbeda nyata
dibandingkan dengan tanpa perendaman setek dengan
ekstrak taoge (TO),tetapi tidak berbeda dengan lama
perendaman setek dengan ekstrak taoge selama 15
menit (T1) terhadap waktu munculnya tunas bunga
mawar.

Demikian pula dengan pemberian suplemen
organik boom flower dengan dosis 2 ml/l air (S1)
memberikan pengaruh lebih baik dan berbeda sangat
nyata dibandingkan dengan tanpa pemberian
suplemen organik boom flower (S0O), tetapi tidak
berbeda dengan pemberian suplemen organik boom
flower dengan dosis 4 ml/l air (S2) terhadap waktu
munculnya tunas bunga mawar.

Parameter tinggi tunas menunjukkan bahwa
pemberian suplemen organik boom flower (S)
memberikan pengaruh sangat nyata. Sedangkan
perendaman dengan ekstrak taoge (T) dan
interaksinya memberikan pengaruh tidak nyata.
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Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tunas (cm) pada Pemberian Ekstrak

Taoge
dan Suplemen Organik Terhadap Setek Tanaman Mawar
Lama Suplemen Organik
Perendaman SO S1 S3 Rata-
rata
TO 24,05% 25,10 2447 24,54
T1 23,80  25,55* 24,20 24,52
T2 23,57 2730° 24,78 2487
Rata-Rata 23,81 25,98 24,48
NP.UJBD 239 2.51

a 0,01
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Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
suplemen organik boom flower (S) memberikan
pengaruh sangat nyata.Sedangkan perendaman
dengan ekstrak taoge (T) dan interaksinya
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap waktu
munculnya bunga pada bunga mawar.

Tabel 4. Rata-rata Waktu Munculnya Tunas (hari) pada
Pemberian Ekstrak Taoge dan Suplemen

Organik Terhadap Setek Tanaman Mawar

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda
nyata pada Uji Jarak Berganda Duncan Taraf a 0,05dan a 0,01

Berdasarkan UJBD taraf a 0,01 pada Tabel
2 menunjukkan bahwa pemberian suplemen organik
boom flower dengan dosis 2 ml/l air (S1)
memberikan pengaruh lebih baik dan berbeda sangat
nyata dibandingkan dengan tanpa pemberian
suplemen organik boom flower (SO) dan lebih baik
dan berbeda sangat nyata dibandingkan dengan
pemberian suplemen organik boom flower dengan
dosis 4 ml/l air (S2) terhadap tinggi tunas bunga
mawar.

Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
suplemen organik boom flower (S) memberikan
pengaruh  sangat nyata.Sedangkan perendaman
dengan ekstrak taoge (T) dan interaksinya
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah
daun bunga mawar.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun (helai) pada

Pemberian Ekstrak Taoge dan Suplemen

Organik Terhadap Setek Tanaman Mawar

Lama Suplemen Organik —
Perendaman SO S1 S3 ata
-rata
TO 86,17 6733  78.17 7%8
T1 8133 5717  59.67 6‘;’8
™ 8467 5567 56.17 6%’5
RataRata 5006 60.06 o, b
NP.UJBD
2001 2230 2349

Lama Suplemen Organik
Perendaman SO sl s3  Rata
rata
TO 27,67 83,33 64,33 58,43
T1 34,00 90,17 71,83 65,33
T2 42,67 93,50 80,33 72,17

Rata-Rata 34,78 89,00° 72,16°

NP.UJBD

00,01 38,07 40,10

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda
berarti berbeda nyata pada Uji Jarak Berganda
Duncan Taraf a 0,05dan a 0,01

Berdasarkan UJBD taraf a 0,01 pada Tabel
3 menunjukkan bahwa pemberian suplemen organik
boom flower dengan dosis 2 ml/l air (S1)
memberikan pengaruh lebih baik dan berbeda sangat
nyata dibandingkan dengan tanpa pemberian
suplemen organik boom flower (S0O), tetapi tidak
berbeda dengan pemberian suplemen organik boom
flower dengan dosis 4 ml/l air (S2) terhadap jumlah
daun bunga mawar.

Agrovital | Jurnal Ilmu Pertanian Universitas Al Asyariah

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda
berarti berbeda nyata pada Uji Jarak Berganda
Duncan Taraf a 0,05dan a 0,01

Berdasarkan UJBD taraf a 0,01 pada Tabel 4
menunjukkan bahwa pemberian suplemen organik
boom flower dengan dosis 2 ml/l air (S1)memberikan
pengaruh lebih baik dan berbeda sangat nyata
dibandingkan dengan tanpa pemberian suplemen
organik boom flower (S0), tetapi tidak berbeda
dengan pemberian suplemen organik boom flower
dengan dosis 4 ml/l air (S2)terhadap waktu
munculnya bungapada bunga mawar.

KESIMPULAN

1. Perendaman dengan ekstrak taoge selama 30
menit (T2) memberikan pengaruh yang lebih
baik pada waktu munculnya tunas.

2. Pemberian suplemen organik Boom Flower
dengan dosis2 ml/l air (S1) memberikan
pengaruh  yang  lebih  baikpadawaktu
munculnya tunas, tinggi tunas, jumlah daun
dan waktu munculnya bunga.

3. Tidak ada interaksi ekstrak taoge dengan
suplemen organik Boom Flower yang
memberikan pengaruh terbaik pada semua
parameter pengamatan.
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